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Abstrak
 

PT H sebagai perusahaan jasa pertambangan memiliki risiko dalam kegiatan operasionalnya. Risiko ini

menjadi lebih besar dikarenakan aktivitas bisnis PT H yang berkaitan langsung dengan produksi dan

pendistribusian batubara. Hal ini menjadikan manajemen risiko menjadi isu penting dalam upaya

mengantisipasi kejadian atau kerugian yang mungkin muncul. Pada Tahun 2023 ini, sampai dengan bulan

April, sudah 5 dari 10 parameter lagging indicator PT H tidak tercapai. Ketidaktercapaian parameter ini

berkaitan erat dengan implementasi dari manajemen risiko yang telah dilakukan PT H. Tujuan umum dari

penelitian ini adalah untuk melakukan analisis manajemen risiko keselamatan pertambangan dengan

menggunakan Sistem Manajemen Keselamatan Pertambangan pada PT H. Peneliti menggunakan desain

penelitian secara deskriptif dengan melakukan wawancara mendalam dan telaah dokumen (dokumentasi).

Peneliti bertindak sebagai alat pengumpul data utama. Metode kualitatif bertujuan untuk memperoleh

gambaran serta menggali informasi lebih dalam tentang pemahaman proses manajemen risiko keselamatan

pertambangan di PT H tahun 2023. Berdasarkan hasil wawancara kepada 27 orang responden kunci pada

penelitian ini berkaitan dengan komunikasi dan konsultasi, didapat sebanyak 7 orang menyatakan bahwa

komunikasi dan konsultasi risiko telah dilaksanakan dengan seluruh para pemangku kepentingan, namun

baru sebagian dari hasil dari komunikasi dan konsultasi risiko menjadi bahan pertimbangan dalam

manajemen risiko. Didapat sebanyak 11 orang responden menyatakan bahwa penetapan konteks risiko telah

dilakukan, yang telah mencakup sebagian faktor internal dan sebagian faktor eksternal (belum seluruhnya).

Sebanyak 14 orang responden menyatakan bahwa identifikasi bahaya telah dilakukan dan seluruh bahaya

telah diidentifikasi. sebanyak 23 orang responden menyatakan bahwa penilaian dan pengendalian risiko

telah dilakukan sesuai dengan hirarki pengendalian, namun implementasi pengendaliannya belum memadai.

Pemahaman mereka belum mencakup pelaksanaan komunikasi dan konsultasi risiko pada tahap awal.

Prosedur yang telah dibuat PT H masih bersifat umum serta belum menjelaskan bahwa penetapan konteks

seharusnya dilakukan pada tahap sebelum IBPR. Pemahaman proses identifikasi bahaya para middle

manager masih ada yang bersifat normatif sehingga belum mampu menjelaskan kegiatan spesifik yang

dilakukan untuk mengidentifikasi bahaya. Sebagian kecil middle manager di jobsite belum memahami

konsep manajemen terhadap risiko yang dapat diterima dan tidak dapat diterima. Konsep pemantauan dan

peninjauan risiko yang sudah dilakukan sudah dipahami oleh middle manager di lokasi kerja.

......PT H as a mining service company has risks in its operational activities. This risk becomes bigger

because PT H's business activities are directly related to the production and distribution of coal. This makes

risk management an important issue in an effort to anticipate events or losses that may arise. In 2023, up to

April, 5 out of 10 PT H lagging indicator parameters have not been reached. The failure to achieve this

parameter is closely related to the implementation of risk management that has been carried out by PT H.

The general objective of this research is to analyze mining safety risk management using the Mining Safety
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Management System at PT H. The researcher used a descriptive research design by conducting in-depth

interviews and reviewing documents (documentation). The researcher acts as the main data collection tool.

The qualitative method aims to obtain an overview and dig deeper information about the understanding of

the mining safety risk management process at PT H in 2023. Based on the results of interviews with 27 key

respondents in this study related to communication and consultation, it was found that 7 people stated that

risk communication and consultation had been carried out with all stakeholders, but only part of the results

from risk communication and consultation became material for consideration in risk management. It was

found that 11 respondents stated that the determination of the risk context had been carried out, which

included some internal factors and some external factors (not all). A total of 14 respondents stated that

hazard identification had been carried out and all hazards had been identified. as many as 23 respondents

stated that risk assessment and control had been carried out in accordance with the control hierarchy, but the

implementation of the controls had not been adequate. Their understanding does not include the

implementation of risk communication and consultation at an early stage. The procedures that have been

made by PT H are still general in nature and have not explained that setting the context should have been

carried out at the stage before IBPR. The middle managers' understanding of the hazard identification

process is still normative, so they are unable to explain the specific activities carried out to identify hazards.

A small number of middle managers in the jobsite do not understand the concept of acceptable and

unacceptable risk management. The concept of risk monitoring and review that has been carried out has

been understood by the middle manager at the work site.


